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URGENSI PROFESIONALITAS WIDYAISWARA
DALAM PENYELENGGARAAN DIKLAT

eberhasilan  suatn  penyelenggaraan Mengiringi perkembangan zaman dan

diklat ditentukan oleh empart pilar ke-

diklatan, Pertama adanya widyaiswara
kedua program diklar keriga adanya penye
lenggara diklat yang melayani para peserta,
keempat sarana dan prasarana kegiatan diklar.
Keempat pilar ini merupakan kesaruan yang
tidak terpisahkan. Namun widyaiswara sebagai
salah satu pilar dalam penyelenggaraan diklat
memiliki peran yang sangat strategis, karena
widyaiswara memiliki tugas mendidik, meng-
ajar dan melatih PNS. Artinya bahwa kualitas
PNS zkan sangat tergantung pada kemampuan
widyaiswara dalam merancang dan menyajikan
pembelajarannya, Oleh karena im widyaiswara
memiliki tanggungjawab yang sangat besar
untuk rerus menerus mengembanglkan kompe-
tensinya.

Peran widyaiswara tidak hanya terbaras
pada kemampuan kompetensi yang diajarkan,
tetapi harus pula berperan sebagai konsultan
dalam bentuk implementasi pembelajaran dan
program-program  kediklatan, Secara garis
besar, profesionalisme widyaiswara tercermin
kompetensinya  dalam  empat aspek  yairu
kompetensi pengelolaan pembelajaran, sikap
dan perilaku, komperensi sosial, kompetensi
bidang/substansi. Disamping i, salah sam
aspek yang ridak kalah penting adalah etika
profesi yang merupakan nilai-nilai moral atau
tatanan kepaturan yang melandasi cara pan-
dang widyaiswara dalam melaksanakan rugas
profesionalismenya. Nilainilai moral  yang
hersifat universal maupun lokal tersebur akan
mendorong  perilaku seorang  widyaiswara
unruk selalu menjaga martabat profesi sekali:
wus kehormatan diri dan lembaganya.
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kemajuan IPTEK, mau tidak mau, suka arau
tidak suka widyaiswara harus berupaya untuk
terus  meningkatkan dan  mengembangkan
kualitas dan kompetensi profesionalismernya.
Sebagai fasilitator  diklat yang notabene
pesertanya  adalah orang dewasa, maka
widyaiswara perlu membekali diri dengan
pengetahuan-pengetahuan yang up to date.
Terkadang, bahkan sering terjadi, para peserta
lebih paham terhadap informasi atau penge-
tahuan vang sedang “in™ (progressing infor-
mation). Oleh karenanya dengan selalu ber
tekad dan  berupaya meningkatkan dan
mengembangkan pengetahuan yang dimiliki,
maka wawasan widyaiswara diharapkan lebih
baik  dibandingkan peserra  diklar  atau
setidaknya relatif sama, sehingga kredibilitas
widyaiswara itu sendiri dimata peserta diklat
dapat terjaga bahkan bisa semakin meningkat.
Setiap individu widyaiswara hendaknya menya-
dari bahwa mereka dituntur untmk  dapat
secara mandiri mengembangkan dirinya, agar
selalu belajar rerus menerus dan berusaha agar
dirinya  dapar mencapai  derajac  profesio-
nalisme mengingat tuntutan dan  harapan
masyarakat serra tantangan pekerjaan yang
semakin meningkat.

Keterampilan vang harus dimiliki oleh
widyaiswara agar hisa disebur profesional
adalah:

1. Keterampilan menyampaikan gagasan
(Speaking Skillk

Sebagai pengajar, setiap widyaiswara

sudah seharusnya memiliki keterampilan

berbicara, bagaimana  mengungkapkan

gagasan dan pendapar dengan baik, serma
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memberikan pengarahan dengan  baik.
Keterampilan ini dalam dunia kewidya-
iswaraan merupakan  kemampuan  me-
nyampaikan mereri pelajaran dengan baik
atau transfer expert. Seorang widyaiswara
sudah  sepantasnya mampu  berkomu-
nikasi secara efektif. Untuk itu diperls-
kan penguasaan kererampilan berkomuni-
kasi secara verbal, dan juga secara non
verbal, agar dapar mengkomunikasikan
ide dengan jelas dan sistematis, dan jika
terpaksa melontarkan kritik ridak sampai
menyinggung  perasaan  peserta diklae,
serta mampu merangsang audience (peserta
diklat) untuk menanggapi usul yang dike-
mukakan.

Keterampilan Berpikir (Thinking Skifl)

Keterampilan  berpikir adalah  ke-
mampuan untuk mendayagunakan ok
dengan  optimal.
sebuah proses memahami realitas dalam
rangka mengamhil keputusan  (decision

Berpikir merupakan

making), memecahkan masalah (problem
sofving, untuk itu diperlukan kemampuan
berpikir kreatif, sistemaris, integrarif, logis
dan kricis,

Dengan mengoptimalkan kemampu-
an berpikir maka seorang widyaiswara
dalam melaksanakan tugasnya mampu
tenjawab dan memecahkan setiap per
masalahan, setiap perranyaan  dengan
jawaban-jawaban yang jernih, tegas, logis
dan kreatif. Seoang widyaiswara diharap-
kan mampu menelaah dan  menelit
berbagai kemungkinan penjelasan  dari
suatu realitas eksternal mavupun internal.

Keterampilan menjaga hubungan antar
pribadi (Interpersonal Skill)

Berdasarkan
widyaiswara harus menjaga  hubungan
antar pribadi dalam melakukan hubung-
an dan kerjasama dengan lingkungan
kerjanya. Oleh karena itn dalam  ber
interaksi dan bekerjasama unruk men-
capai  tujuan  pembelajaran

kompetensi  sosial,

dalam
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4.

kedikltan diperlukan koordinasi antar
widyaiswara  dengan  peserta  diklar,
widyaiswara dengan  widyaiswara  dan
antar widyaiswara dengan penyelenggara
diklat. Agar koordinasi dapar berjalan
dengan baik sesuai dengan vang diharap-
kan maka dibutuhkan adanya komuni-
kasi, dan agar kemunikasi berjalan efekrif
dibutubkan hubungan inrerpersonal vang
baik. Berbagai penyebab kegagalan dan
rintangan dalam berkomunikasi akan ber-
akibar kecil bahkan tidak berdampak, hila
ada hubungan baik di antara komunikan,
Sebaiknya, pesan yang paling jelas, paling
tegas, dan paling cermat tidak dapat
menghindari kegagalan, jika terjadi hubu-
ngan yang tidak baik anear komunikan,

Untuk  mewujudkan
hubungan baik, setiap widyaiswara harus

terciptanya

dapar mengembangkan sikap tenggang
rasa, membangun kepercayaan terhadap
peserta diklat, widvaiswara vang lain dan
dengan penyelengeara diklar widvaiswara
juga scharusnya saling membuka  dird,
tidak memaksakan kehendak diri sendiri,
bersedia menclong dan ditolong, sedapar
mungkin mampu  meredam  tmbulnya
bibi-bibic konflik dan apabila rerjadi
konflik mampu mengelola konflik dengan
baik sehingga ridak berlarut dan meluas.

Keterampilan  membangun

kerja (Network Skill}
Widyaiswara harus berjiwa kosmo-

polit, yaitu mampu membangun konrak

jaringan

atau jaringan dengan dunia luar lembaga
diklar, Dengan membangun  jaringan
keluar, maka akan menambah wawasan,
pandangan, pengalaman dan pola pikir.
Widyaiswara akan banyak menemukan
cara dalam menvelesaikan berbagai per
soalan tertentu dengan adanya informasi-
informasi dari luar.
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5 Keterampilan  mengembangkan  diri
(Growth)

Widyaiswara secara sadar, mampu
untuk secara rerus menerus mengembang
kan diri ke arah yang lebih baik, mampu
memperlihatkan kemampuan dan  kete-
rampilan diri secara optimal, dan mampu
mendorong diri sendiri untuk mengem-
bangkan kapasitas dan prestasi secara
optimal. Namun timbulnya kemampuan
tersebur periu adm‘ig.'a kesadaran  dari
dalam diri untuk mau menjadi manusia
yang hebat dan pembelajar,

6. Disiplin (Dicipline)

Disiplin adalah  ketaatan dan ke
patuhan serra kerelaan dalam menjalan-
kan tugas sesuai dengan aruran yang
berlaku. Seriap widyaiswara secara sadar
dan sukarela harus taat pada herbagai
ketentuan vang herlaku dan memenuhi
standar mnilai atau norma yang rtelah
ditetapkan baik yang berlaka dilingkup
kediklaran, masyarakar, pemerintahan
dan agama. Perasaan memiliki dan ke
cintaan terhadap pekerjaan harus dikem-
bangkan dan menjadi komitmen dalam
diri setiap widmiﬁwnm, ﬁehinggu akan
selalu berusaha untuk memberikan yang
terbaik bagi proses pembelajaran.

Setiap widvaiswara seharusnya mau dan
mampu mengaplikasikan enam unsur diatas
dalam kairanmya dengan pekerjaan dan kese-
harian  hidupnya, schingea  profesionalisme
widyaiswara akan selalu meningkatkan dan
semakin  baik, Keprofesionalan widvaiswara
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perlu dilengkapi dengan spirineal skill (kere-
rampilan yang  berhubungan  dengan  Sang
Percipta) betfungsi sebamai pengontrol moral
widyaiswara. Dengan keterampilan spiritual,
maka para widyaiswara dalam melaksanakan
amanah atau tanggungjawab vang diembannya,
akan mengounakan hati nurani yang dilandasi
oleh semangat Iman dan Tagwa kepada Sang
Khalig. Keimanan dan ketagwaan kepada Sang
Khalig akan melahirkan kinerja yang berada di
jalan yang kebenaran yang * hakiki * dan akan
berujung kepada tercapainya efektivitas kinerja
widyaiswara yang baik dan benar.
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